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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur Eenulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas
segala penyertaan dan kasihNya yang sudah memberikan kesehatan, berkat dan
hikmat kepada penulis sehingga penulisan Buku Ajar Kimia Analitik Lanjut dan
Instrumentasi ini dapat dilakukan untuk memenuhi materi bahan kuliah kepada
mahasiswa. Pengetahuan terhadap kimia analitik lanjut dan instrumentasinya
sangat diperlukan oleh mahasiswa, karena menyangkut penguasaan teori dan
instrumentasi yang dapat dipergunakan untuk praktikum dan penelitian di
laboratorium. Kimia Analitik lanjut dan Instrumentasi ini merupakan mata
kuliah wajib bagi Jurusan Kimia. Berdasarkan Garis-Garis Besar Program
Pengajaran (GBPP) mata kuliah Kimia Analitik Lanjut dan Instrumentasi
memuat pokok bahasan seperti pengantar kimia analitik lanjut dan instrumen
analisis, spektroskopi absorpsi, dasar elektroanalisis, metoda elektroanalisis
potensiometri, elektroanalisis voltametri, metode elektroanalisis konduksimetri,
dan aplikasi metode analitik menggunakan metode spektroskopi absorbsi untuk
penentuan asam urat, pembuatan ion selektif elektroda dalam sensor
potensiometri untuk penentuan timbal, dan pembuatan biosensor untuk
penentuan glukosa.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada DP2M

Dikti Depdiknas yang sudah memberikan dana penelitian melalui Proyek Hibah

Bersaing Tahun 2003, Hibah Bersaing Tahun 2007, dan Hibah Kompetitif

Penelitian Sesuai Prioritas Nasional Tahun Anggaran 2009. Sebagian dari hasil

Eenelitian tersebut dijadikan sebagai contoh aplikasi metode analisis sebagai

agian dari pengembangan instrumen analisis yang disajikan sebagai Bab
tersendiri di dalam buku 1ni.

Isi buku ini masih jauh dari sempurna karena keterbatasan waktu
penyusunannya. Saran dan kritik yang membangun dari pembaca diharapkan
sehingga dalam edisi berikutnya akan mempunyai banyak perubahan dalam isi
maupun aplikasi metode analisis. Kiranya buku in1 bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa yang mengikuti perkuliahan
Kimia Analitik lanjut dan Instrumentasi.

Medan, 3 Januari 2010

Penyusun,

Manihar Situmorang
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